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ABSTRACT

The purpose of this research is 1) to know the influence of taxpayer
compliance of hotel in West Pasaman regency to local tax revenue, 2) to know
influence of taxpayer compliance of restaurant in West Pasaman regency to local tax
revenue. The reserch method used is descriptive quantitative method associative.
Sampling in this research using saturated sampling method. Hypothesis testing using
multiple linear regression analysis, where simultaneous influence was tested using F
test and partial influence was tested by using t test with significance level 5%.

Test result of this research indicate that compliance of hotel taxpayer (X1),
taxpayer compliance restaurant (X2) influence simultaneously have a significant
effect on local tax revenue. Partially compliance of restaurant taxpayers (X2) has a
positive and significant influence on local tax revenue while taxpayer compliance
hotel (X2) partially have a positive influence but no significant effect on local tax
revenues. Taxpayer compliance variable (X2) is the dominant variable affecting local
tax revenue (Y).
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui  pengaruh kepatuhan wajib
pajak hotel di Kabupaten Pasaman Barat terhadap penerimaan pajak daerah, 2) Untuk
mengetahui pengaruh kepatuhan wajib pajak restoran di Kabupaten Pasaman Barat
terhadap penerimaan pajak daerah. Metode penelitian  yang digunakan  adalah meode
deskriptif kuantitatif asosiatif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sampling jenuh. Pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda, dimana pengaruh simultan diuji menggunakan uji F dan
pengaruh parsial diuji dengan menggunakan uji t dengan tingkat signifikansi 5%.

Hasil uji dari penelitian ini menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak hotel
(X1), kepatuhan wajib pajak restoran (X2) berpengaruh secara simultan berengaruh
signifikan terhadap penerimaan pajak daerah. Secara parsial kepatuhan wajib pajak
restoran (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak
daerah sedangkan kepatuhan wajib pajak hotel (X2) secara parsial memiliki
pengaruh positif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak
daerah. Variabel kepatuhan wajib pajak restoran (X2) merupakan variabel yang
dominan mempengaruhi penerimaan pajak daerah (Y).
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